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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang  

Pembangunan di bidang pendidikan sebagai salah satu bagian dari pembangunan nasiona, perlu diwujudkan guna peningkatan kualitas pendidikan. Merosotnya kualitas pendidikan banyak mendapat sorotan dari masyarakat, peserta lulusan ke pendidikan, para pendidik dan pemerintah. Oleh karena itu pemerintah berupaya semaksimal mungkin mengadakan perbaikan dan penyempurnaan di bidang pendidikan. Sebagai langkah antisipasi, maka pendidikan banyak diarahkan pada penataan proses belajar, penggunaan dan pemilihan media belajar secara tepat. Kesemuanya dimaksudkan untuk pencapaian hasil belajar semaksimal mungkin. 
Siswa sebagai sasaran pembelajaran dituntut untuk meningkatkan kemampuan belajarnya sehingga guru dapat memiliki hasil belajar yang baik, agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa, maka salah satu komponen yang perlu mendapatkan perhatian adalah kelengkapan serta penggunaan media pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
Peningkatan kualitas hasil belajar siswa merupakan tujuan utama dari semua guru, seperti halnya dengan guru yang mengajar di SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil survey awal statistik sekolah memberikan informasi bahwa hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA hingga saat ini masih sangat rendah dibanding dengan mata pelajaran lainnya yang telah mencapai skor rata-rata 7,00.
Daftar nilai rata-rata siswa kelas IV mata pelajaran IPA tahun pelajaran 2008 – 2009 SD Inpres Pangkabinanga sebagai berikut  : Mid semester ganjil nilai rata-rata 5,60, semester ganjil 5,90, mid semester genap 6,00 dan semester genap 6,20. hal itu berakibat pada rendahnya kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran, serta siswa kadang kurang berminat mengikuti pelajaran, banyak yang bermain saat pelajaran berlangsung. Hal itu mengakibatkan hasil perolehan nilai pelajaran IPA pada tahun 2008 hanya memperoleh rata-rata 60,00, nilai itu tidaklah sesuai dengan apa yang diharapkan yaitu 70,00 hal ini disebabkan dalam mengajarkan mata pelajaran sains hanya menggunakan ceramah dan pemberian tugas, sehingga siswa hanya bisa mereka-reka tanpa bisa melihat bagaimana model atau gambar  kerangka manusia. Media gambar merupakan media sederhana, mudah dalam pembuatannya. Ditinjau dari pembiayaan termasuk media yang murah harganya, akan tetapi bisa memberikan kontribusi terhadap penguasaan anak pada hal-hal yang abstrak, atau peristiwa yang tak mungkin dihadirkan dalam kelas, serta dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
Pentingnya penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran Sains dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa, dapat memberi konsekuensi pengetahuan guru tentang cara mengikuti pelajaran melalui penggunaan media, karena siswa yang kurang motivasi dalam belajar dapat mempengaruhi kemampuan belajarnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus pertama lebih rendah dari pada siklus kedua, hal ini disebabkan karena kurangnya motifasi belajar yang digambarkan dengan adanya aktifitas siswa yang tidak terlaksana secara optimal. Beda halnya dengan siklus ke dua, motifasi belajar siswa tergambar dari tingginya aktifitas siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar,oleh karena itu antara hasil belajar dan aktifitas belajar berkaitan erat, semakin tinggi aktifitas siswa, maka hasil belajar yang diperoleh juga semakin baik. Prestasi hasil belajar siswa melalui penggunaan media gambar mencapai rata-rata 7,5 Nurhayati (2008:13)

Berdasarkan uraian di atas tentang pentingnya penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar maka diadakan penelitian mengenai “Peningkatan hasil belajar Sains dengan menggunakan media belajar pada siswa kelas IV SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: Apakah hasil belajar siswa pada mata pelajaran I P A dapat meningkat melalui penggunaan media gambar pada siswa kelas IV SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa ?
C. Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar IPA dengan menggunakan media gambar. Alasan digunakan media gambar adalah untuk membantu siswa memperjelas informasi, pesan, ide sehingga minat belajar siswa dapat terfokus pada materi belajar dan mudah untuk dipahami tanpa banyak menggunakan bahasa-bahasa ferbal, tetapi dapat memberi kesan yang mudah di ingat
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sekaligus memperoleh informasi tentang peningkatan hasil belajar I P A siswa kelas IV SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa dengan menggunakan media gambar pada konsep rangka manusia. 


E. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat kepada pihak 
1. Kepada siswa agar termotivasi sehingga senang belajar sains dan dapat memperoleh pengalaman belajar.
2. Kepada guru dapat menambah wawasan tentang strategi pembelajaran. 
3. Kepada sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 
4. Merupakan upaya penyempurnaan Kurikulum 
BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Belajar IPA
Belajar pada hakikatnya adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri setiap manusia sebagai hasil dari kreativitas tertentu. Misalnya perubahan yang terjadi dari tidak tahu menjadi tahu atau tidak mengerti menjadi mengerti yang terjadi pada anak-anak sekolah maupun pada orang dewasa, baik laki-laki maupun perempuan. 

Belajar adalah merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan mengubah kelakuan. Hamalik (2001:18). Belajar menurut Bell Gredler yang dikutip oleh Ankowo dan Kosasih (2007:28) mengatakan bahwa belajar seagai proses memperoleh berbagai kemampuan, keterampilan dan sikap. 
Belajar merupakan tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Demikian pula belajar dapat didefenisikan sebagai upaya perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan, seperti membaca, mendengar, mengamati, meniru dan sebagainya. Atau belajar sebagai kegiatan psikofisik untuk menuju perkembangan pribadi seutuhnya. Oleh karena itu dalam belajar perlu ada proses internalisasi, sehingga akan menyangkut mitra kognitif, efektif dan psikomotorik, Sardiman (2001:40). 

Berdasarkan ketiga pengertian di atas, maka belajar merupakan suatu usaha menguasai hal-hal yang baru dengan ditandai adanya perubahan dalam diri seseorang yang mengarah pada perubahan pemahaman, sikap dan keterampilan. Proses belajar adalah proses yang berbeda dengan proses kematangan yang dicapai oleh seseorang dari proses pertumbuhan psikologisnya. Kegiatan belajar disini adalah peristiwa belajar dimana seseorang menyadari bahwa ia mempelajari sesuatu dan menyadari perubahan itu melalui belajar.  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari diri luar siswa atau faktor lingkungan. Faktor dari dalam diri siswa terutama menyangkut kemampuan yang dimiliki siswa. Faktor ini besar sekali pengaruhnya terhadap hasil  yang akan dicapai. Nana Sudjana dalam, R. Angkoso dan A. Kosasih (2007:46) mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswi dan 30% dipengaruhi oleh lingkungn. Berkaitan dengan faktor dari dalam diri siswa, selain kemampuan ada juga faktor lain yaitu motivasi, minat, perhatian, sikap, kebiasaan belajar, ketekunan, kondisi sosial ekonomi, kondisi fisik dan psikis. Salah satu faktor yang dominan mempengaruhi hasil belajar adalah kualitas pengajaran. 
Pendapat di atas relevan dengan klasifikasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu, faktor-faktor interen berupa faktor jasmani yang terdiri dari faktor kesehatan, cacat tubuh; faktor psikologis, terdiri atas intelegensi, perhatian, minat, bakat. Motif, kematangan dan kesiapan; serta faktor  kelelahan dan faktor ekstern berupa faktor keluarga (cara orang tua mendidik relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah), faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. Slameto, (2003:54). 

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka pada hakekatnya terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa, maupun pada intinya dapat diklasifikasikan atas dua faktor, yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri siswa maupun dari luar dirinya. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah penggunaan media pembelajaran karena dengan digunakannya media dalam pembelajaran atau fasilitas belajar yang memadai memungkinkan kegiatan pembelajaran dapat berlangsung efektif dan efesien. 
3. Media 
Beberapa pengertian media juga dapat kita lihat pada beberapa penjelasan di bawah ini. a) Media adalah segala jenis sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan efektifitas dan efesiensi pencapaian tujuan instruksional. Mencakup media grafis, media yang menggunakan alat penampil, peta model globe dan sebagainya, b) Media adalah peralatan fisik untuk menyampaikan isi instruksional, termasuk buku, film, video, tipe, sajian slide, guru dan prilaku nonverbal. Dengan kata lain media instruksional edukatif mencakup perangkat lunak (software) dan atau perangkat keras (hard ware) yang berfungsi sebagai alat belajar/alat bantu belajar, c) Media adalah alat yang digunakan dan diintegrasikan dengan tujuan dari isi instruksional yang biasanya sudah dituangkan dalam garis besar pedoman instruksional (silabus) dan dimaksudkan untuk mempertinggi mutu kegiatan belajar mengajar, d) Media merupakan sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dengan menggunakan alat penampil dalam proses belajar untuk mempertinggi efektivitas dan efesiensi pencapaian tujuan instruksional meliputi kaset, audia, slide, film strip, OHP, film, radio, televisi dan sebagainya. 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa media edukatif adalah sarana komunikasi dalam proses belajar mengajar yang berupa perangkat keras ataupun perangkat lunak untuk mencapai proses dan hasil instruksional secara efektif dan efesien serta tujuan edukatif yang lebih efektif dan memiliki sifat mendidik. 
4. Media Pembelajaran 
Komponen pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, peranan media sangat penting sehingga harus dijadikan sebagai bagian tak terpisahkan (integral) dalam proses pembelajaran dan sangat berpengaruh terhadap perubahan perilaku siswa. Media pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat merangsang timbulnya proses/ dialog mental pada diri siswa. Dengan perkataan lain, terjadi komunikasi antara siswa dengan media atau secara tidak langsung tentunya antara siswa dengan penyalur pesan (guru), dengan demikian kita dapat mengatakan bahwa proses belajar mengajar telah terjadi. Media pembelajaran tersebut berhasil menyalurkan pesan/ bahan ajar apabila kemudian terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa. Serig pengertian media pembelajaran itu disalah tafsirkan dengan berbagai jenis sarana atau peralatan. Mungkin juga kita termasuk yang demikian. Memang, media pembelajaran ini memerlukan peralatan untuk menyajikannya, namun yang terpenting bukanlah peralatan itu, tetapi pesan atau informasi belajar yang dibawakan media tersebut. 

Beberapa fungsi media pembelajaran, (a) Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi memiliki fungsi tersendiri sarana bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang lebih efektif. (b) Media pembelajaran merupakan media integral dan keseluruhan proses pembelajaran. Hal ini mengandung pengertian bahwa media pembelajaran sebagai salah satu komponen yang tidak berdiri sendiri tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya dalam rangka menciptakan situasi belajar yang diharapkan. 

Memperhatikan pentingnya media pembelajaran seperti diungkapkan di atas, maka sebenarnya tidak ada alasan lagi apabila kita menginginkan proses belajar mengajar yang berhasil selain menggunakan media pembelajaran pada setiap proses belajar mengajar tersebut. 
5. Pengertian Media Gambar

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang secara harfiah berarti perantara atau penyalur. Jadi media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan Djamarah dan Zain,(2006:121). 

Secara umum pengertian media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, dapat membangkitkan semangat, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada diri siswa, Angkowo dan Kosasih (2007:56). Serta dapat didefenisikan sebagai segala bentuk saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi, Rahadi (2004:19). Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa media sebagai suatu bentuk perantara yang digunakan untuk menyampaikan ide atau gagasan, sehingga ide atau gagasan itu sampai pada penerima yang akhirnya akan memperluas kemampuan manusia untuk merasakan, mendengar atau melihat dalam batas jarak, ruang dan waktu yang hampir terbatas, dimana media yang dimaksud dalam hal ini adalah media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkritkan dengan kehadiran media. Dengan demikian, anak didik lebih mudah mencerna materi pelajaran daripada tanpa bantuan media. 

Media yang telah dikenal pada dewasa ini tidak hanya terdiri dua jenis tetapi sudah lebih dari itu, salah satunya media gambar. Media gambar adalah penyajian visual dua dimensi yang memanfaatkan rancangan gambar sebagai sarana pertimbangan mengenai kehidupan sehari-hari, misalnya yang menyangkut manusia, peristiwa, benda-benda, tempat dan sebagainya. Menurut Nana Sudjana dan Ahad Rivai yang dikutip Angkowo dan Kosasih (2007:56), media gambar adalah media yang mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui kombinasi pengungkapan kata dengan gambar-gambar. 

Di antara media pendidikan yang ada, media gambar adalah media yang paling umum dipakai. Media ini berfungsi menyalurkan pesan dari sumber informasi ke penerima pesan saluran yang dipakai menyangkut indra penglihatan dan pesan yang disampaikan dituangkan kedalam simbol-simbol komunikasi visual. 

Media gambar atau media grafis terdiri dari gambar, bagan, grafik, poster, kartu dan komik. Di antara media grafik gambar adalah media yang paling umum digunakan karena media gambar merupakan media sederhana mudah dalam pembuatannya, dan ditinjau dari pembiayaan termasuk media yang murah harganya tapi mampu menarik perhatian, memperjelas ide, mengilustrasikan atau memberi variasi pada fakta yang kemungkinan akan dilupakan atau diabaikan. Media gambar adalah foto atau sejenisnya yang menempatkan benda yang banyak dan umum digunakan, mudah dimengerti dan dinikmati dalam pembelajaran, serta untuk mengatasi kesulitan menampilkan benda aslinya dalam kelas. 
6. Manfaat Media Gambar 
Adapun manfaat media gambar dalam proses instruksional pendidikan adalah penyampaian dan penjelaan mengenai informasi, pesan, ide dan sebagainya dengan tanpa banyak menggunakan bahasa-bahasa verbal, tetapi dapat lebih memberi kesan, termasuk dalam media gambar adalah poster. 
Dunia pendidikan poster (plakat, lukisan/gambar yang dipasang) telah mendapat perhatian yang cukup besar sebagai suatu media untuk menyampaikan informasi, saran, pesan dan kesan, ide dan sebagainya. 
Karakteristik poster adalah: 1) Berupa suatu lukisan atau gambar, 2) menyampaikan suatu pesan kalau ide tertentu, 3) memberikan kesan yang luas atau menarik perhatian, 4) menangkap penglihatan dengan seksama terhadap orang yang melihatnya, 5) menarik dan memusatkan terhadap orang yang melihatnya, 6) menggunakan ide dan maksud melalui fakta yang tampak, 7) merangsang orang melihat untuk inin melaksanakan maksud poster, 8) berani langsung, dinamis, menimbulkan kejutan, 9) ilustrasi tidak perlu banyak, menarik dan mudah dimengerti, 10) teks ringkas, jelas dan bermakna, 11) ilustrasi dan tulisan harus ada keseimbangan, 12) dalam rangka simbol visual, kata dan lukisan harus membawa ide tertentu, 13). Dapat dibaca dalam waktu yang singkat, 14) warna dan gambar harus kontras dengan warna dasar, 15) sederhana tapi mempunyai daya tarik dan daya guna yang maksimal. 
Hubungan penggunaan media pembelajaran di sekolah hanya dapat berlangsung lebih efektif jika ditunjang oleh media pembelajaran. Demikian juga dengan pembelajaran I P A. Melalui media pembelajaran secara aktif akan memungkinkan proses pembelajaran berjalan dengan optimal sehingga mata pelajaran sains biologi dapat lebih dipahami oleh siswa. Utamanya dalam hal ini penggunaan media gambar yang berhubungan dengan rangka manusia. 
7. Kaitan Penggunaan Media Gambar dan Hasil Belajar
Kualitas pembelajaran di sekolah khususnya I P A hanya dapat berlangsung lebih optimal jika ditunjang oleh media belajar, dimana keberadaan media belajar memiliki fungsi yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu penggunaannya harus betul-betul efektif yang ditunjang oleh ketersediaan alat peraga yang lengkap, kemampuan guru dalam penggunaannya, kemampuan siswa sebagai sasaran pembelajaran dalam mengikuti proses pembelajaran dengan media gambar. 
Melalui penggunaan media pembelajaran secara efektif, akan memungkinkan proses pembelajaran berjalan optimal sehingga materi pelajaran I P A dapat lebih dipahami oleh siswa sehingga motivasi belajarnya lebih tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan hasil belajarnya. Kaitan antara media gambar dan hasil belajar dipertegas dengan pendapat bahwa alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan oleh guru, Slameto (1995:170).
B. Kerangka Pikir
Pendidikan I P A diarahkan mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman tentang alat sekitar. Oleh karena, guru harus mampu membantu standar kompetensi tersebut sehubungan dengan hal itu mata pelajaran yang harus diikuti siswa adalah mata pelajaran I P A yang diharapkan memberikan pengamatan langsung dan kegiatan praktis untuk mengembangkan kompetensi agar siswa dapat menjelajahi dan memahami alam sekitar. Sehubungan dengan hal tersebut jika dalam proses belajar mengajar seorang guru menemukan kekurangan dan ketidakmampuan siswa dalam menerima dan menguasai suatu mata pelajaran sains maka guru harus dapat menemukan pendekatan yang tepat agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Kekurangan siswa kelas IV dalam menerima dan menguasai mata pelajaran IPA pada SDI Pangkabinanga Kecamatan Pallangga. Maka guru menganggap perlu menggunakan media gambar. Belajar dengan menggunakan media gambar untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena dengan menggunakan media gambar dapat menghilangkan sifat abstrak dari materi yang dipelajari dan dapat mengurangi sifat pasif siswa sehingga akan tercipta interaksi belajar yang besar antara sesama siswa.


C. Hipotesis Tindakan

Jika dalam proses pembelajaran digunakan media gambar maka prestasi hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Inpres Pangkabinanga Kabupaten Gowa dapat meningkat.
BAB III

METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.Karena penelitian ini merupakan tindakan kelas yang didaur ulang dari perencanaan sampai refleksi sebagaimana yang digambarkan sebagai berikut  :









Setelah dilakukan perencanaan, dilakukanlah pelaksanaan tindakan dan refleksi. Setelah dilakukan refleksi melalui analisis, sintetis dan penelitianterhadap hasil observasi biasanya muncul permasalahan atau pemikiran baru yang perlu diperhatikan sehingga muncul perencanaan ulang, observasi ulang, dan revleksi ulang. Keempat kegiatan ini dapat terus berulang sesuai dengan temuan baru yang ditemui.
B. Desain Penelitian

Kurt Lewin menyatakan bahwa PTK terdiri dari atas beberapa siklus, setiap siklus terdiri atas empat langkah, yaitu :(1) perencanaan, (2) aksi, (3) observasi, (4) refleksi.keempat langkah dapat digambarkan sebagai berikut :



Berdasarkan langkah-langkah PTK seperti yang digambarkan diatas, selanjutnya dapat digambarkan lagi beberapa siklus, yang akhirnya menjadi kumpulan dari beberapa siklus.
   Perencanaan

     Perencanaan

 Perencanaan


C. Rancangan Penelitian

Berdasarkan rancangan penelitian ini menggunakan instrumen berupa :
a) Panduan Observasi  : merupakan kegiatan mengamati proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media gambar di kelas IV SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, tehnik ini digunakan untuk mendapatkan data kehadiran siswa dalam pengamatan pelaksanaan tindakan pada tahapan siklus I dan II.
b) Instrumen Tes : Digunakan untuk mengeahui peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Naskah tes dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan pada bahan dan tujuan khusus yang dirumuskan
D. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah siswa kelas IV SDI pangkabinanga Kabupaten Gowa dengan jumlah siswa 25 orang pada semester ganjil 2009/2010
E. Variabel Penelitian

1. Media gambar 
2. Hasil belajar IPA
F. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional variabel untuk menyusun persepsi antara penulis dan pembaca pada variabel penelitian. Adapun didenifisakan secara optimal dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Media gambar adalah media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran IPA 

2. Dengan menggunakan media gambar siswa mampu menjelaskan kegunaan rangka manusia

3. Hasil belajar siswa adalah hasil yang dicapai setelah melakukan kegiatan belajar yang dapat berlangsung dengan menggunakan test evaluasi
G. Rencana Tindakan
Rencana tindakan dalam penilitian ini terdiri dari dua siklus (siklus I dan siklus II). Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai antara siklus I dan siklus II merupakan komponen yang berkaitan. Hubungan antara komponen pada siklus I dengan komponen siklus II dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Pelaksanaan Siklus I

a) Tahap Perencanaan
1) Peneliti membuat RPP materi yang akan diajarkan rangka manusia

2) Menentukan pokok bahasan yang diajarkan dan mempersiapkan perangkat pembelajaran.

3) Mempersiapkan media gambar yang akan digunakan sesuai dengan materi yang akan dibahas

4) Mempersiapkan lembar observasi mengenai aktivitas siswa pada saat tindakan berlangsung. 

5) Mempersiapkan tes hasil belajar sebagai tes akhir dan siklus I untuk mengetahui tingkat penguasaan materi pada siswa. 

b) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan sebanyak 2 kali tahap. Tahap pertama dan kedua membahas materi rangka kepala, badan dan anggota gerak.

Adapun pelaksanaannya sebagai berikut :

1) Tahap I (pertama) 

Pada pertemuan ini materi yang dibahas adalah rangka kepala dan prinsipnya. Kegiatan yang dilakukan adalah: 

· Mempersiapkan semua perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam kelas.

· Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai kepada siswa serta alokasi waktu yang akan digunakan

· Mengelompokkan siswa menjadi 5 kelompok 

· Membagikan gambar rangka kepala ke setiap kelompok

· Tiap kelompok diwakili oleh 1 orang menunjukkan dan menyebut nama-nama tulang yang membentuk rangka kepala pada gambar yang ditempel di papan tulis.

2) Tahap II (kedua) 

Materi yang dibahas adalah rangka anggota badan dan rangka anggota gerak. Kegiatan yang dilaksanakan adalah: 
· Mempersiapkan semua perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam kelas.

· Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai kepada siswa serta alokasi waktu yang akan digunakan

· Memberikan informasi mengenai tata cara melakukan kegiatan pembelajaran serta informasi yang berhubungan dengan materi pelajaran. 

· Membagikan gambar rangka anggota badan dan anggota gerak ke masing-masing kelompok

· Menuliskan nama-nama tulang yang membentuk rangka badan dan nama-nama tulang anggota gerak pada gambar yang dibagikan ke kelompoknya. 

· Tiap kelompok diwakili oleh 1 orang menunjukkan dan menyebut nama-nama tulang yang membentuk rangka badan dan rangka anggota gerak.  

· Mengerjakan lembar kerja 

c) Tahap Observasi 
1) Melakukan pengamatan dan mencatat aktivitas dan perilaku yang dimiliki siswa selama tindakan berlangsung

2) Pada akhir siklus I, peneliti memberikan tes hasil belajar siswa
3) Menganalisis hasil tes belajar siswa

d) Tahap Refleksi
Pada tahap ini dilakukan refleksi terhadap hasil-hasil observasi untuk mengkaji dan mempertimbangkan hasil atau dampak dan tindakan yang telah dilakukan. Hasil ini dijadikan dasar untuk merencanakan siklus II. 

2. Pelaksanaan Siklus II 
a) Tahap Perencanaan

1) Penelitian membuat RPP materi yang akan diajarkan

2) Menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan dan mempersiapkan perangkat pembelajaran.

3) Mempersiapkan media gambar yang akan digunakan sesuai dengan materi yang akan dibahas.

4) Mempersiapkan lembar observasi mengenai aktivitas siswa pada saat tindakan berlangsung.

5) Mempersiapkan tes hasil belajar sebagai tes akhir dan siklus I untuk mengetahui tingkat penguasaan materi pada siswa. 

b) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama dan kedua membahas materi, pertemuan ketiga untuk mengadakan evaluasi siklus II. Adapun pelaksanaannya antara lain : 

1) Pertemuan I (pertama)

Pada pertemuan ini materi yang dibahas adalah sendi dan fungsinya. Kegiatan yang dilakukan adalah : 

· Mempersiapkan semua perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam kelas.

· Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai kepada siswa serta alokasi waktu yang akan digunakan
· Memberikan informasi mengenai tata cara melakukan kegiatan pembelajaran serta informasi yang berhubungan dengan materi pelajaran.
· Menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakan gambar sendi dan gambar rangka. 
· Memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan pada gambar, macam-macam sendi dan letaknya. 
2) Pertemuan II (kedua) 

Pada pertemuan ini materi yang dibahas adalah penyakit-penyakit yang menyerang tulang dan gangguan pada tulang belakang. Kegiatan yang dilaksanakan adalah: 

· Mempersiapkan semua perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam kelas.

· Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai kepada siswa serta alokasi waktu yang akan digunakan
· Memberikan informasi mengenai tata cara melakukan kegiatan pembelajaran serta informasi yang berhubungan dengan materi pelajaran. 
· Menjelaskan penyakit-penyakit yang menyerang tulang manusia serta gangguan pada tulang belakang.
· Menunjukkan gambar yang diakibatkan oleh penyakit tulang dan gangguan pada tulang belakang.
· Mengerjakan lembar kerja 
c) Tahap Observasi 
1) Melakukan pengamatan dan mencatat aktivitas dan perilaku yang dimiliki siswa selama tindakan berlangsung.

2) Memberikan tes hasil belajar siswa di akhir siklus II
3) Mengamati tes hasil belajar siswa
d) Tahap Refleksi
Pada tahap ini hasil belajar pada siklus II lebih meningkat dari siklus I dengan rata-rata 69,44 dan siklus II lebih meningkat rata-rata 80,16 ini sudah sesuai dengan target yang ditentukan peneliti. 
H. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini : 

1. Sumber data yang diperoleh yakni peneliti (guru) dan siswa kelas IV SD Inpres Pangkabinangan Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.

2. Jenis data yang diperoleh adalah kuantitatif dan kualitatif yang terdiri dari tes hasil belajar dan format observasi.

3. Cara pengambilan data diperoleh dari hasil tes akhir setiap siklus dalam bentuk data kuantitatif sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dan kuisioner terhadap tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode gambar. 
Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa : 
a) Panduan observasi: merupakan kegiatan mengamati proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media gambar di kelas IV SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, tehnik ini digunakan untuk mendapatkan data dalam pengamatan pelaksanaan tindakan pada tahapan siklus I dan II.

b) Instrumen Tes : digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Naskah tes dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan pada bahan dan tujuan khusus yang dirumuskan

I. Teknik Analisis Data Dan Refleksi
Sesuai dengan jenis data yang diperoleh dan hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif pada : 

1. Proses pembelajaran

Data tentang kegiatan siswa selama proses pembelajaran diperoleh melalui observasi langsung oleh peneliti selama proses belajar mengajar berlangsung. 
2. Hasil belajar 

Data hasil belajar berupa tes dianalisa dengan menggunakan skor yang berdasarkan pada penilaian acuan patokan. Dihitung berdasarkan skor maksimum ideal yang dicapai oleh siswa. dalam penelitian ini kriteria yang digunakan untuk menentukan tingkat pemahaman siswa dengan menggunakan media gambar sampai dengan dua angka berdasarkan kategori standar yang dibuat oleh Depdiknas seperti pada tabel berikut : 
Tabel I. Kategori standar Departemen Pendidikan Nasional

	No
	Persentase
	kategori

	1.

2.

3.

4.

5.
	0 % - 34 %

35 %- 54 %

55 %- 64 %

65 %- 84 %

85 %- 100%
	Sangat rendah

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi


Indikator  keberhasilan

Indikator keberhasilan pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah adanya peningkatan hasil belajar melalui pemberian tugas dan alat peraga berdasarkan masalah yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa tentang persentase meningkatnya hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II.
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